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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Deteksi dengan PCR konvensional dari 12 tambak yang berada di empat desa di 

Kabupaten Gorontalo Utara, didapati satu tambak yang positif terdeteksi WSSV 

pada ukuran pita (fragmen) 941 bp. 

2. Udang vaname dengan kode sampel B3 yang terdeteksi positif  WSSV  

memiliki gejala klinis yaitu ; warna pucat, gerakan lambat, bersandar di 

pematang, ada bintik putih di kepala, berenang di permukaan. 

3. Berdasarkan hasil wawancara langsung dari pemilik tambak, sampel uji yang 

terdeteksi positif virus WSSV kemungkinan besar udang vaname yang 

dipelihara mengalami stres karena fluktuasi cuaca dan kondisi air masuk yang 

keruh. 

4. Tingkat prevalensi  WSSV pada udang vaname dari 12 lokasi tambak di 4 desa 

pada Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara  yaitu sebesar 8,33 %. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan deteksi keberadaan virus 

melalui metode quantitative PCR (real-time PCR) , sehingga dapat  

diketahuinya jumlah virus yang menginfeksi dalam tubuh udang windu, 

meskipun sampel menunjukan gejala infeksi kategori sedang dan rendah. 
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2. Parameter kualitas air dan lingkungan diduga memiliki pengaruh terhadap 

keberadaan WSSV pada udang vaname, sehingga diperlukan penelitian 

lanjutan dalam kondisi terkontrol untuk mengetahui korelasi anatara 

WSSV terhadap perubahan kualitas air dan kondisi lingkungan. 

3. Perlu dilakukannya penelitian lanjutan terkait penyakit-penyakit lain yang 

mengifeksi udang vaname baik dari golongan parasit, bakteri, maupun 

jenis-jenis virus yang lain.     
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